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ABSTRAK 

Peran varietas dan pemupukan spesifik lokasi sebagai penstabil dan pemacu produktivitas 

masih sangat penting. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon berbagai varietas 

unggul kedelai pada beberapa paket pemupukan di lahan pasang surut Provinsi Jambi. Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Bambu Runcing, Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur, Provinsi Jambi berlangsung dari bulan Januari sampai dengan Desember 2021. 

Menggunakan Rancangan Petak Terpisah dengan 3 ulangan. Petak utama adalah 3 macam 

varietas kedelai, yaitu: (1) Anjasmoro, (2) Devon, dan (3) Detap. Sedangkan sebagai anak petak 

adalah 3 macam paket pemupukan, yaitu: (1) Paket Petani, (2) Paket Balitkabi, dan (3) Paket 

Modifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Anjasmoro, Devon, dan Detap dengan 

mengunakan teknologi modifikasi (Dolomit 1.000 kg/ha + pupuk kandang 750 kg/ha + NPK 

Phonska+ 200 kg/ha + SP36 100 kg/ha) dapat beradaptasi dan memberikan hasil biji yang baik 

pada lahan pasang. Varietas Devon memberikan rerata hasil tertinggi (2,06 t/ha), namun petani 

kurang berminat untuk mengembangkannya karena memiliki sifat polong yang mudah pecah di 

lapangan. Sementara itu, varietas Detap diminati petani karena produktivitasnya cukup tinggi 

(1,92 t/ha) dan memiliki sifat polong yang tidak mudah pecah di lapangan. 

Kata kunci: kedelai, lahan pasang surut, pemupukan, varietas, produktivitas. 

ABSTRACT 

The role of varieties and location-specific fertilizers as stabilizers and productivity boosters is 

still very important. The aim of this research is to determine the response of various superior 

soybean varieties to several fertilizer packages in the tidal fields of Jambi Province. Activities 

carried out in Bambu Runcing Village, Rantau Rasau District, East Tanjung Jabung Regency, 

Jambi Province took place from January to December 2021. Using Split Plot Design with 3 

replications. The main plots are 3 types of soybean varieties, namely: (1) Anjasmoro, (2) Devon, 

and (3) Detap. Meanwhile, as sub-plots there are 3 types of fertilization packages, namely: (1) 

Farmer Package, (2) Balitkabi Package, and (3) Modification Package. The results of the 

research show that the Anjasmoro, Devon and Detap varieties using modified technology 

(Dolomite 1,000 kg/ha + manure 750 kg/ha + NPK Phonska+ 200 kg/ha + SP36 100 kg/ha) can 

adapt and provide good seed yields on the tidal land. The Devon variety gives the highest 

average yield (2.06 t/ha), but farmers are less interested in developing it because the pods are 

easily broken in the field. Meanwhile, the Detap variety is of interest to farmers because its 

productivity is quite high (1.92 t/ha) and has pods that do not break easily in the field. 

Key words: soybeans, tidal land, fertilization, varieties, productivity. 

 

PENDAHULUAN 

Swasembada kedelai berkelanjutan 

merupakan salah satu program 

Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia mendukung empat sukses 

Kementerian Pertanian. Salah satu upaya 

yang dilakukan untuk swasembada kedelai 

berkelanjutan tersebut dilakukan melalui 

pembentukan kawasan pengembangan 

pertanian karena pengembangan sektor 
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tanaman pangan, khususnya kedelai 

merupakan salah satu strategi kunci dalam 

memacu pertumbuhan ekonomi pada masa 

yang akan datang. Selain berperan sebagai 

sumber penghasil devisa yang besar, 

kedelai juga merupakan sumber 

kehidupan bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia (Dirjentan, 2015).    

Menurut Adie dan Yardha (2008), 

kedelai merupakan komoditas strategis 

dan politis karena ketersediaannya dapat 

mempengaruhi ketahanan pangan 

nasional. Apalagi pertumbuhan jumlah 

penduduk yang relatif masih tinggi yaitu 

sebesar 1,6%/tahun akan berdampak pada 

peningkatan permintaan pangan. 

Peningkatan produksi kedelai merupakan 

langkah yang sangat strategis guna 

mengimbangi pertambahan penduduk 

yang identik dengan meningkatnya 

permintaan akan bahan pangan dan 

mengurangi ketegantungan akan impor 

kedelai (Kementan, 2022). 

Permintaan terhadap kedelai pada 

tahun 2015 diproyeksikan mencapai 

sekitar 4,5 juta ton, sementara produksi 

nasional dewasa in baru sekitar 2,5 juta 

ton/tahun. Untuk mencukupi kebutuhan di 

dalam negeri, pemerintah terpaksa 

mengimpor sekitar 1,9 juta ton kedelai 

setiap tahun. Impor yang cukup tinggi ini 

akan merupakan pengeluaran devisa yang 

cukup besar sehingga upaya untuk 

meningkatkan produksi di dalam negeri 

perlu dipacu dan dicarikan jalan keluarnya 

(BPS Provinsi Jambi, 2018).  

Peningkatan produksi kedelai dapat 

ditempuh melalui intensifikasi dan 

ekstensifikasi. Untuk Propinsi Jambi, 

peningkatan produksi dengan intensifikasi 

dapat dilakukan dengan penerapan 

teknologi pengelolaan tanaman terpadu 

(PTT) dan penggunaan varietas unggul 

spesifik lokasi. Sedangkan peningkatan 

produksi secara ekstensifikasi dapat 

dilakukan, karena: (1) memiliki luas areal 

pertanaman untuk pengembangan kedelai, 

(2) kedelai dibudidayakan pada berbagai 

musim tanam, (3) pada beberapa daerah, 

petani telah biasa menanam kedelai, dan 

(4) Propinsi Jambi berada di tengah pulau 

Sumatera yang memungkinkan 

percepatan distribusi ke propinsi lain 

(Balitkabi, 2016; Marwoto, 2013). 

Provinsi Jambi mempunyai lahan 

pasang surut yang cukup luas dan 

merupakan sumberdaya potensial untuk 

pengembangan budidaya kedelai. Kendala 

umum yang dihadapi pada lahan pasang 

surut yaitu: keracunan Al, kualitas benih, 

pengendalian hama-penyakit, pemupukan 

dan penangganan pasca panen. Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur yang didominasi 

oleh lahan pasang surut masam 

merupakan salah satu sentra produksi 

kedelai di Provinsi Jambi, hal ini terlihat 

dari luas pertanaman yang ada di Provinsi 

Jambi yaitu  6.817 ha atau 54% terdapat di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Dengan demikian peningkatan 

produktivitas dan kualitas kedelai di lahan 

pasang surut masam perlu diprioritaskan 

(BPS Provinsi Jambi, 2020). 

Luas pertanaman kedelai di 

Provinsi Jambi mencapai 1.877 hektar 

dengan  produksi 2.372 t biji kering dan 

rerata produktivitas yang masih rendah 

(1,26 t/ha). Pertanaman kedelai yang 

tersebar pada 9 kabupaten/kota. Daerah 

penanaman yang terluas dan merupakan 

daerah sentra produksi kedelai di Provinsi 

Jambi adalah Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur dan Kabupaten Tebo dengan luas 

masing-masing 16,89% dan 42,83%. 

Produktivitas komoditas ini masih rendah 

yaitu 1,34 t/ha (Hery Ngroho dkk, 2019).  

Rendahnya produktivitas tersebut 

disebabkan oleh pengelolaan komoditas 

belum terpadu dan dari aspek teknis dan 

non-teknis pada suatu kawasan. 

Sementara itu, rendahnya produktivitas 

kedelai di Jambi disebabkan oleh banyak 

hal, antara lain: kualitas benih, 

pengendalian hama-penyakit, pemupukan, 

pasca panen, dan harga (BPS Provinsi 
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Jambi, 2020; Taufif, 2011; Busyra, et al., 

2014). 

Peran varietas sebagai penstabil 

dan pemacu produktivitas masih sangat 

penting, bahkan perannya dinilai lebih 

efisien dan ramah lingkungan, karenanya 

percepatan penyediaan varietas spesifik 

agroekosistem memiliki nilai strategis. 

Penggunaan varietas unggul spesifik 

lokasi diarahkan pada kriteria lahan 

tersebut. Tersedianya varietas kedelai 

adaptif lahan pasang surut di Provinsi 

Jambi diharapkan akan meningkatkan luas 

tanam dan mendorong peningkatan 

produktivitas persatuan luas (Adie dan 

Ayda, 2013; Yardha, et al., 2013). 

Disamping peningkatan produksi 

kedelai melalui penggunaan varietas yang 

beradaptasi baik di lokasi penanaman, 

juga dapat dilakukan melalui pendekatan 

pengelolaan tanaman terpadu (PTT) agar 

pendapatan petani meningkat. Pendekatan 

PTT merupakan upaya penting untuk 

membangkitkan minat petani untuk 

menanam kedelai. Prinsip dasar PTT  

adalah: (a) bersifat spesifik lokasi, (b) 

melalui pendekatan partisipatif, (c) 

mengintegrasikan komponen teknologi 

yang memberikan pengaruh secara 

sinergis, dan bersifat dinamis, dapat 

berubah sesuai dengan kebutuhan 

(Yardha, et al., 2013). Selain itu, 

dilakukan penerapan penangganan 

pascapanen yang tepat serta penganeka 

ragaman produk olahan spesifik lokasi 

yang dapat meningkatkan kualitas dan 

nilai tambah serta meningkatkan 

kesejahteraan petani (Sumarno. 2013; 

Izhar, et al., 2018). Untuk itu, dilakukan 

penelitian ini  yang bertujuan untuk 

mengetahui respon berbagai varietas 

unggul kedelai pada beberapa paket 

pemupukan di lahan pasang surut Provinsi 

Jambi.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Bambu Runcing, Kecamatan Rantau 

Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

Provinsi Jambi berlangsung sejak bulan 

Januari sampai dengan Desember 2021. 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Petak Terpisah dengan 3 ulangan. Petak 

utama adalah 3 macam varietas kedelai, 

yaitu: (1) Anjasmoro, (2) Devon, dan (3) 

Detap. Sedangkan sebagai anak petak 

adalah 3 macam paket pemupukan, yaitu: 

(1) Paket Petani, (2) Paket Balitkabi, dan 

(3) Paket Modifikasi. Paket Petani adalah: 

tanpa dolomit, tanpa pupuk kandang + 

NPK Ponska+ 100 kg/ha + Urea 50 kg/ha 

+ SP36 100 kg/ha; Paket Balitkabi adalah 

dolomit 750 kg/ha + pupuk kandang 1.000 

kg/ha + NPK Phonska+ 150 kg/ha + SP36 

100 kg/ha; dan Paket Modifikasi adalah: 

dolomit 1.000 kg/ha + pupuk kandang 750 

kg/ha + NPK  Phonska+ 200 kg/ha + SP36 

100 kg/ha. 

Penyiapan lahan dilakukan tanpa 

olah tanah (TOT). Setelah panen padi, 

gulma disemprot dengan herbisida kontak, 

lalu jerami padi dipotong dan dihampar 

sebagai mulsa.  Saluran drainase dibuat 

ukuran 5–6 m antar saluran, lebar 20 cm, 

dan kedalaman 25 cm untuk mempercepat 

pembuangan kelebihan air.  Masing-

masing varietas kedelai ditanam pada 

petakan berukuran 4 m x 5 m, dengan 

jarak tanam 40 cm x 15 cm dan jumlah biji 

per lubang tanam sebanyak 2 biji.  

Ameliorasi dan pemupukan (kg/ha) adalah 

Campuran 750 kg/ha dolomit + 1 t/ha 

pupuk kandang diaplikasikan pada saat 

tanam sebagai penutup benih, 150 kg 

Phonska +100 SP36 per ha. SP36 

diaplikasikan pada saat tanam. NPK 

Phonska diaplikasikan pada umur 15-20 

hst 5-7 cm di samping barisan tanaman. 

Gulma dikendalikan secara manual 

dengan frekuensi 2 kali, yaitu: umur 30 hst 

dan 45 HST. Hama dan penyakit 

dikendalikan dengan menggunakan 

insektisida dan fungisida kimia 

berdasarkan ambang kendali (konsep 

pengendalian hama terpadu).  

Peubah yang diamati meliputi: 

persentase tubuh, tinggi tanaman (cm), 
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umur masak (hari setelah tanam, HST), 

jumlah cabang produktif (cabang/batang), 

persentase biji bernas (%), berat 100 biji 

(g), dan hasil biji kering (t/ha). Data yang 

diamati, selanjutnya ditabulasi dan 

dilakukan analisis ragam (uji F) dan bila 

didapatkan perbedaan nyata, dilanjutkan 

dengan uji UBD (Uji Beda Duncan) 

(Gomez dan Gomez, 1984) pada taraf 5% 

menggunakan perangkat lunak IRRIstat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Daerah 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

mempunyai luas wilayah 5.445 km2 atau 

10,2 % dari luas wilayah Provinsi Jambi, 

yang terletak di pantai timur pulau 

Sumatera yang berbatasan langsung 

dengan Propinsi Kepulauan  Riau. Secara 

geografis terletak pada 0°53’ - 1°41’ LS 

dan 103°23 - 104°31 BT dengan luas 

5.445 km². Termasuk Zona Agroklimat 

B1 dengan 8 bulan basah (curah hujan > 

200 mm) dan 2 bulan kering (curah hujan 

< 100 mm). Bulan basah terjadi pada 

bulan Oktober sampai April, sedangkan 

bulan kering terjadi mulai bulan Juni 

sampai Agustus. Rata-rata curah hujan 

bulan basah 179 – 279 mm dan bulan 

kering 68–106 mm. Suhu udara rata-rata 

25,90C–27,40C, kelembaban udara 78-

81% pada bulan Desember–Januari dan 

73% pada bulan September. Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur mempunyai 

ketinggian 0–100 m di atas permukaan 

laut (dpl). Topografi daerah pada 

umumnya dataran rendah terdiri dari 

rawa/gambut dengan permukaan tanah 

banyak dialiri pasang surut air laut, 

dengan topografi mempunyai kelerengan 

antara 0–3% (datar). Jenis tanah di 

kawasan  ini menurut Masganti (2008), 

yaitu : Aluvial Tionik, Aluvial Gleik, 

Aluvial Humik, Organosol Fibrik, 

Organosol Saprik, Organosol Humik, dan 

Gleisol Humik. 

 

Kesesuaian Lahan 

Dari aspek kesuburan tanah, tanah 

pada lahan pasang surut di Desa Rantau Rasau 

ditunjukkan oleh kandungan C-organik, N, P, 

K, Ca dan Mg yang relatif lebih tinggi, serta 

kandungan Na yang lebih rendah, pH, Al-dd 

dan kejenuhan Al-dd lebih rendah. Kondisi 

pH tanah ini tergolong tidak optimal untuk 

kedelai. pH tanah optimal untuk kedelai 

adalah pH 6,0-6,5 (Masganti, 2008; Wijinarko 

dan Taufiq, 2016). Kedelai dapat tumbuh 

tetapi tidak mampu berbunga pada pH<4,0, 

pada pH<4,5 dapat berbunga tetapi gagal 

berpolong, pertumbuhan dan hasil mulai turun 

pada pH>6,5. Subandi dan Wijanarko (2013) 

mendapatkan bahwa hasil kedelai pada tanah 

dengan pH 3,9-4,5 sangat rendah (1,1-1,3 t/ha) 

dan hasil meningkat 60%-155% bila pH 

ditingkatkan menjadi sekitar pH 5,0 dengan 

pengapuran. Pada pH tanah <5 Al berada 

dalam bentuk ion bebas, sehingga tanah yang 

mempunyai pH rendah cenderung mempunyai 

Al-dd lebih tinggi. Batas toleransi untuk 

kedelai adalah 20%  Berdasarkan status unsur 

hara tanah yang sesuai untuk tanaman kedelai, 

maka unsur hara yang berpeluang menjadi 

masalah adalah Kalium (K) dan Magnesium 

(Mg) (Wijinarko, et al., 2016; Suriadikarta D, 

2006). 

Komponen Pertumbuhan, Komponen 

Hasil dan Hasil Biji Kering 

Hasil pengamatan terhadap daya 

tumbuh, tinggi tanaman, umur berbunga, 

dan umur panen disajikan pada Tabel 1-4. 

Terlihat bahwa paket pemupukan yang 

diuji (Petani, Balitkabi, dan modifikasi) 

tidak berpengaruh secara nyata terhadap 

persentase tumbuh, berkisar 83-84% baik 

untuk ketiga varietas. Varietas Anjasmoro 

memberikan persentase tumbuh tertinggi 

yang dikuti oleh varitas Devon, dan Detap. 

Namun demikian, keseluruhan varietas 

memiliki persentase tumbuh >83%. 

Artinya, varietas tersebut memiliki daya 

tumbuh yang sangat baik. Sementara itu 

untuk tinggi tanaman, seluruh varietas 

yang diuji tidak menunjukkan tinggi 

tanaman yang berbeda nyata pada ketiga 

varietas yang diuji. Namun secara angka-
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angka terlihat pada saat panen, tanaman 

tertinggi didapatkan pada varietas 

Anjasmoro, Devon, dan Detap.  

Keragaan karakter agronomi 

tersebut mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan tanaman kedelai di lahan 

pasang surut Jambi dapat tumbuh secara 

normal.  Pemberian dolomit sebanyak 750 

kg/ha dan pupuk kandang (pukan) 1000 

kg/ha sesuai dengan hasil penelitian 

Taufiq, et al., (2007) dan Susanto (2016) 

bahwa kisaran hasil kedelai varietas Detap 

di tingkat petani kooperator dengan 

pemberian 500 kg dolomit/ha dan pukan 

750 kg/ha telah mampu menetralisir 

cekaman sifat kimiawi tanah dan 

menyebabkan tanaman tumbuh normal. 

Dari tiga varietas yang diuji dan satu 

vatietas pembanding yang digunakan 

(Anjasmoro) ternyata mampu tumbuh 

hingga mencapai tinggi tanaman di atas > 

80 cm, hal ini diduga karena kedua 

varietas tersebut berkecederungan 

memiliki tipe pertumbuhan 

semideterminat. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa 

antara karakter tinggi tanaman dengan 

jumlah cabang tidak terdapat hubungan 

korelatif, semakin tinggi tanaman tidak 

menyebabkan jumlah cabang menjadi 

semakin banyak. Menurut Adie dan Ayda 

Krisnawati (2013)  jumlah cabang yang 

banyak akan menyebabkan peningkatan 

tinggi tanaman, yang memungkinkan 

dihasilkannya polong dengan jumlah yang 

banyak. Sehingga dapat dihasilkan biji 

yang banyak untuk setiap tanaman. 

Namun, tanaman kedelai yang memiliki 

cabang yang banyak cenderung habitus 

tanamannya besar, kanopinya lebih luas, 

sehingga memerlukan ruang tumbuh yang 

lebih luas. Pemulia kedelai cenderung 

untuk menyeleksi tanaman kedelai dengan 

jumlah cabang yang sedikit, dengan 

harapan jumlah tanaman persatuan luas 

akan lebih banyak, sehingga produktivitas 

persatuan luas akan lebih tinggi. Menurut 

Yardha dan Nugrahaeni (2016), karakter 

jumlah polong setiap buku subur 

menunjukkan korelasi fenotipik dan 

korelasi genotipik yang sangat nyata 

terhadap karakter berat biji, dengan nilai 

korelasi genotipik hampir sama dengan 

korelasi fenotipiknya. Sedangkan karakter 

bobot 100 biji dan  jumlah  biji setiap 

polong nilai korelasinya kecil baik. 

Varietas Detap dan Devon memiliki 

cabang terbanyak dibanding varietas 

Anjasmoro memiliki jumlah cabang 

sebanyak 4-6 buah/tanaman. Peran 

karakter cabang sebagai pendukung hasil 

pada kedelai lebih ditentukan oleh jumlah 

cabang produktif yakni cabang yang 

mampu berisi polong bernas sebanyak 

mungkin sehingga dukungan terhadap 

peningkatan hasil/tanaman akan menjadi 

positif.  Hasil penelitian Sumarno (2013) 

dan Taufiq Abdulah (2013) melaporkan 

bahwa lahan-lahan pertanian di Sumatera 

pada umumnya didominasi oleh lahan 

kering masam dan lahan pasang surut 

yang juga masam. Hambatan biofisik 

utama lahan masam adalah kesuburan 

tanah yang rendah kadar P potensial dan 

tersedia serta K potensial sangat rendah, 

jumlah basa-basa sangat rendah, 

kandungan bahan organik rendah. Meski 

demikian, dengan teknik budidaya yang 

baik hasil kedelai dapat mencapai 2,5 t/ha 

hingga 3 t/ha. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah cabang akan menjadi penentu 

adaptabilitas kedelai pada lahan pasang 

surut, semakin peka suatu varietas maka 

akan semakin sedikit jumlah cabang yang 

terbentuk. 
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Tabel 1. Daya Tumbuh (%) kedelai pada lahan pasang surut, di desa Bambu Runcing, 

Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Paket Pemupukan Varietas Rerata 

Anjasmoro Devon Detap 

Paket Petani 84,00 a 82,00 a 83,00 a 83,00 A 

Paket Balitkabi 84,33 a 84,67 a 84,11 a 84,00 A 

Paket Modifikasi 83,67 a 84,00 a 83,78 a 83,78 A 

Rerata 84,00 A 83,56 A 83,33 A  

Angka-angka pada masing-masing kolom diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji UBD pada taraf 5%. 

 

Tabel 2. Tinggi tanaman (cm) kedelai pada lahan pasang surut, di desa Bambu Runcing, 

Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Paket Pemupukan Varietas Rerata 

Anjasmoro Devon Detap 

Paket Petani 79,33 a 60,67 a 66,67 a 68,90 A 

Paket Balitkabi 84,67 a 62,33 a 69,00 a 72,00 A 

Paket Modifikasi 87,67 a 65,00 a 69,69 a 74,11 A 

Rerata 83,89 A 62,67 B 68,44 B  

Angka-angka pada masing-masing kolom diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji UBD pada taraf 5%. 

 

Tabel 3. Umur berbunga (HST) kedelai pada lahan pasang surut, di desa Bambu Runcing, 

Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Paket Pemupukan Varietas Rerata 

Anjasmoro Devon Detap 

Paket Petani 34,00 a 33,00 a 35,00 a 34,00 B 

Paket Balitkabi 35,30 a 35,00 a 35,67 a 35,33 A 

Paket Modifikasi 35,67 a 35,33 a 36,00 a 35,67 A 

Rerata 35,00 A 34,44 B 35,56 AB  

Angka-angka pada masing-masing kolom diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji UBD pada taraf 5% 

 

Tabel 4. Umur panen (HST) kedelai pada lahan pasang surut, di desa Bambu Runcing, 

Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Paket Pemupukan Varietas Rerata 

Anjasmoro Devon Detap 

Paket Petani 83,00 a 77,33 a 76, b33 78,89 B 

Paket Balitkabi 85,00 a 77,00 a 77,33 ab 80,11 AB 

Paket Modifikasi 85,67 a 78,33 a 78,67 a 80,89 A 

Rerata 84,56 A 77,89 B 77,44 B  

Angka-angka pada masing-masing kolom diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji UBD pada taraf 5% 

 

Hasil pengamatan terhadap 

komponen hasil (jumlah cabang per 

batang, jumlah polong per batang, 

persentase polong hampa, dan berat 100 

biji, dan hasil biji kering) disajikan pada 

Tabel 5-8. Terlihat bahwa perlakuan 

teknologi yang diuji tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah cabang per batang.  
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Sebaliknya, berpengaruh nyata terhadap 

jumlah polong per batang, persentase 

polong hampa, dan berat 100 biji. Varietas 

Devon dan Detap memberikan nilai 

tertinggi untuk jumlah polong per batang. 

Namun, kedua varietas ini juga 

memberikan persentase polong hampa 

tertinggi. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan Taufiq Abdulah (2013) 

bahwa penyediaan hara dalam tanah 

berkaitan erat dengan masukan yang 

diberikan. Diketahui bahwa lahan pasang 

surut merupakan lahan marginal dengan 

reaksi masam. Pemberian kapur pada 

laham masam tidak hanya meningkatkan 

pH tanah, yang lebih diharapkan adalah 

penyediaan hara, dimana kapur akan 

menyediakan unsur Ca, Mn dan 

meningkatkan ketersediaan Nitrogen 

dalam tanah. Disamping itu secara teoritis 

kapur akan melepas OH- yang akan 

beraksi dengan Aluminium membentuk 

Al(OH)3. Untuk unsur Al adalah unsur 

yang meracun pada tanaman, dengan 

diikatnya Al maka keracunan pada 

tanaman dapat diatasi. Jadi pemberian 

kapur jelas lebih efektif  daripada tanpa 

kapur. 

 

Tabel 5.  Jumlah cabang per batang kedelai pada lahan pasang surut, di desa Bambu Runcing, 

Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Paket Pemupukan Varietas Rerata 

Anjasmoro Devon Detap 

Paket Petani 4,67 a 5,67 a 5,00 a 5,11 B 

Paket Balitkabi 5,33 a 6,33 a 5,67 a   5,78 AB 

Paket Modifikasi 5,67 a 6,67 a 6,33 a 6,22 A 

Rerata 5,22 A 6,22 A 6,22 A  

Angka-angka pada masing-masing kolom diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji UBD pada taraf 5%. 

 

Tabel 6. Jumlah polong per batang kedelai pada lahan pasang surut, di desa Bambu Runcing, 

Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Paket Pemupukan Varietas Rerata 

Anjasmoro Devon Detap 

Paket Petani 85,33 b 44,67 b 48,33 a 59,44 B 

Paket Balitkabi 99,67 a 45,33 b 49,33 a 64,78 B 

Paket Modifikasi 104,67 a 55,67 a 53,00 a 71,11 A 

Rerata 96,56 A 48,56 B 50,22 B  

Angka-angka pada masing-masing kolom diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji UBD pada taraf 5%. 

 

Tabel 7. Berat 100 biji (g) kedelai pada lahan pasang surut, di desa Bambu Runcing, Kecamatan 

Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Paket Pemupukan Varietas Rerata 

Anjasmoro Devon Detap 

Paket Petani 13 ,47 a 15,87 b 14,14  b 14,60 B 

Paket Balitkabi 13,80 a 16,43 ab 15,03 ab 15,09 A 

Paket Modifikasi 14,03 a 16,90 a 15,27 a 15,40 A 

Rerata 13,77 A 16,40 A 14,92 B  

Angka-angka pada masing-masing kolom diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji UBD pada taraf 5%. 
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Tabel 8.  Hasil biji kering (t/ha) kedelai pada lahan pasang surut, di desa Bambu Runcing, 

Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Paket Pemupukan Varietas Rerata 

Anjasmoro Devon Detap 

Paket Petani 1,46 c 1,54 c 1,45 c 1,49 C 

Paket Balitkabi 1,65 b 2,13 b 1,84 b 1,87 B 

Paket Modifikasi 2,06  a 2,52 a 2,48 a 2,35 A 

Rerata 1,72 B 2,06 A 1,92 A  

Angka-angka pada masing-masing kolom diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji UBD pada taraf 5%. 
 

 

Merebaknya kedelai impor, telah 

mengubah preferensi petani terhadap 

kedelai berukuran biji besar. Beberapa 

varietas kedelai yang dilepas oleh 

pemerintah juga sebagain telah 

mengakomodir preferensi ukuran biji 

besar tersebut.  Petani di lahan pasang 

surut Jambi, juga menghendaki kedelai 

berukuran biji besar. Hal ini diawali oleh 

berkembangnya varietas Anjasmoro yang 

berukuran biji besar. 

Hingga saat ini telah banyak juga 

dilepas varietas kedelai adaptif pada lahan 

pasang surut, namun varietas-varietas 

tersebut kurang diminati oleh petani 

karena ukuran bijinya relatif kecil dan 

umumnya berumur dalam. Ukuran biji 

dari masing-masing varietas yang diuji 

berkisar dari 13,5 hingga 16,9 g/100 biji.  

Artinya dari seluruh varietas yang diuji 

sudah berukuran biji besar (Anjasmoro, 

Devon, dan Detap).  Diperoleh dua 

varietas yakni Devon dan Detap erat 

dengan masukan yang diberikan. Seperti 

diketahui bahwa lahan pasang surut 

merupakan lahan marginal dengan rekasi 

masam.  

Varietas Devon dan Detap 

memiliki jumlah polong/tanaman rata-rata 

diatas 40 buah. Berbagai penelitian selama 

ini menunjukkan bahwa pada tanaman 

kedelai jumlah polong bernas dan ukuran 

biji dinilai paling memiliki konstribusi 

terhadap hasil tinggi. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Yardha dan Adri 

(2019)  dimana jumlah polong, jumlah 

biji, bobot 100 biji dan kepadatan populasi 

besar pengaruhnya dalam menentukan 

hasil kedelai per satuan luas. Melihat 

pencapaian rata-rata jumlah polong yang 

mencapai 50 buah/tanaman, menunjukkan 

bahwa pada lahan pasang surut 

pertumbuhan tanaman berkondisi normal.  

Dengan demikian perbedaan potensi hasil 

yang akan dicapai nantinya akan sangat 

ditentukan oleh kemampuan genetik dari 

varietas bersangkutan. 

Lebih baiknya jumlah polong per 

batang dan berat 100 biji varietas Devon 

dan Detap selain sifat genetik juga 

disebabkan kedua varietas ini mampu 

beradaptasi pada lahan pasang surut 

dengan pH <5 (sangat rendah). Ini 

dibuktikan dengan relatif baiknya 

pertumbuhan tanaman (persentase tumbuh 

dan tinggi tanaman).  Menurut Harsono, et 

al. (2012), pada lahan pasang surut 

distribusi perakaran tanaman relatif 

dangkal, sehingga tanaman kurang tahan 

terhadap genangan dan banyak terjadi 

pencucian hara ke lapisan bawah. Jika 

dihubungkan dengan deskripsi varietas 

Devon dan Detap yang direkomendasikan 

untuk lahan pasang surut, ternyata 

memiliki berat 100 biji sebesar >15 gram 

dan hasil biji kering sebesar  2,5 – 3,5 t/ha 

(Adie dan Ayda, 2013), ternyata pada 

penelitian ini didapatkan berat 100 biji 

sebesar  16,4 – 14,9 gram dan hasil biji 

kering hanya 2,06 – 1,92 t/ha. Hal ini 

membuktikan bahwa Devon dan Detap 

lebih baik dari varietas Anjasmoro untuk 
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dikembangkan di lahan pasang surut Tipe 

C dan Tipe D di Provinsi Jambi.  

Sebagaimana diungkapkan di depan 

bahwa preferensi petani terhadap varietas 

kedelai adalah selain berdaya hasil tinggi 

juga berukuran biji besar dan berumur 

genjah.  Dengan memegang preferensi 

petani tersebut, dari aspek potensi hasil, 

Tanggamus memiliki peluang untuk 

adaptif di lahan pasang surut, tetapi 

ukuran bijinya kecil dan berumur dalam. 

Varietas Anjasmoro, Devon dan Detap 

hanya memenuhi sebagai varieras 

berukuran biji besar. Penelitian ini 

berhasil diperoleh teknologi modifikasi 

dengan dua varietas (Devon dan Detap) 

yang mampu memiliki potensi hasil cukup 

tinggi yakni (Devon 2,51 t/ha) dan Detap 

(2,47 t/ha). Varietas Devon dan Detap 

berkarakteristik berukuran biji agak besar 

dan yang sangat penting adalah umur 

masaknya hanya sekitar  >78 hari dan 

polong tidak mudah pecah. Varietas 

Devon dan Detap berhasil mampu berdaya 

hasil tertinggi dibandingkan varietas 

Anjasmoro, berkarakteristik ukuran 

bijinya sekitar 15-16 g dan umur 

masaknya mencapai >78 hari. 

Hasil pengamatan terhadap hasil 

biji kering menunjukkan bahwa interaksi 

varietas dengan paket pemupukan (Petani, 

Balitkabi, dan Modifikasi) 

memperlihatkan pengaruh yang nyata 

terhadap hasil biji kering. Hasil biji kering 

tertinggi didapatkan pada varietas 

Anjasmoro, Devon dan Detap dengan 

menggunakan Paket Modifikasi berturut-

turut 2,02 t/ha, 2,52 t/ha, dan 2,48 t/ha. 

Tingginya hasil biji kering kedua varietas 

ini berhubungan erat dengan tingginya 

nilai komponen hasilnya dan paket 

teknologi yang digunakan. Artinya, makin 

bertambah persentase tumbuh atau jumlah 

polong per batang maka hasil biji kering 

makin meningkat secara nyata.  

KESIMPULAN 

Pemakaian varietas Anjasmoro, 

Devon, dan Detap mengunakan teknologi 

modifikasi (Dolomit 1.000 kg/ha + pupuk 

kandang 750 kg/ha + NPK Phonska+ 200 

kg/ha + SP36 100 kg/ha) dapat beradaptasi 

dan menghasilkan biji kering dengan baik 

pada lahan surut type C. Varietas Devon 

memberikan hasil tertinggi (2,52 t/ha) 

namun tidak diminati petani karena 

polong mudah pecah di lapangan, 

sedangkan varietas Detap diminati petani 

karena hasil biji kering cukup tinggi (2,48 

t/ha) dan polong tidak mudah pecah di 

lapangan. Dianjurkan penggunaan 

varietas Detap dengan paket pemupukan 

modifikasi di lahan pasang surut ipe C 

Jambi. 
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